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Daerah propinsi Lampung terletak di ujung Selatan Pulau Sumatera dengan luas wilayah 35.376,50 Kmz2.
Propinsi ini memiliki penduduk sebanyak 6.178.092 jiwa, dengan kepadatan penduduk rata-rata 1991/Km2
(hasil sensus 1990). Dari jumlah penduduk tersebut diperkirakan penduduk asli suku bangsa Lampung (etnik
Lampung) sekitar 30 %, sedangkan lainnya adalah penduduk pendatang yang sebahagian besar menetap di
Lampung melalui program transmigrasi umum maupun transmigrasi swakarsa dari Pulau Jawa dan Bali.
Disamping itu penduduk pendatang juga berasal dari migrasi lokal dari Sumatera Selatan, Sumateera Barat
dan Sumatera Utara, serta migran dari daerah-daerah lainnya.

<br><br>

Penduduk asli daerah Lampung terbagi dalam dua golongan adat budaya dan dialek bahasa (sub-etnik
Lampung), yaitu masyarakat adat "pepadun™ dan masyarakat adat "pesisir atau peminggir_". Selain
perbedaan bahasa, kedua golongan masyarakat adat ini memiliki sistem dan struktur kekerabatan yang
berbeda satu sama lain (Hilman Hadikusuma, 1989: 117-118).

<br><br>

Terbaginya penduduk asli Lampung dalam dua golongan adat dan penduduk pendatang yang berasal dari
berbagai daerah terutama Jawa, Bali dan bahagian lain Sumatera sendiri, menunjukkan bahwa daerah
Lampung memiliki masyarakat yang majemuk (plural society). masyarakat majemuk sebagaimana
dikemukakan oleh Furnivall (1940) dalam Usman Pelly, yaitu :

<br><br>

"Kehidupan masyarakat berkelompok-kelompok yang berdampingan secarafisik, tetapi mereka terpisah-
pisah karena perbedaan sosial dan tidak tergabung dalam sebuah unit politik”.(Pelly Usman, 1993: 187).
<br><br>

Kemajemukan masyarakat terutamadilihat dari keanekaragaman suku bangsa (kelompok etnik) melahirkan
keanekaragaman kebudayaan (cultural pluralism). Hal ini tergambar secara jelas sebagaimana dinyatakan
oleh Fredrik Barth dalam membahas mengenai etnik sebagai berikut :

<br><br>

"Definisi yang ideal memang tidak berbeda jauh dengan yang umum kita kenal, yaitu bahwa suku bangsa =
budaya = bahasa; sedangkan masyarakat = suatu unit hidup terpisah dari unit lain.” (Barth, 1988: 11).
<br><br>

Definisi tersebut dikritik sendiri oleh Barth, karena menurutnya kurang dapat mengamati fenomena-
fenomena kelompok etnik secara keseluruhan serta posisi mereka dalam kehidupan masyarakat dan budaya.
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